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Abstrak
This study aimed to measure the effect of transformational leadership and religiosity on the teacher performance of private schools teachers in Tangerang which are mediated by organizational citizenship behavior. Data collection was done by simple random sampling via electronic to the private schools teacher population in Tangerang. The returned and valid questionnaire results were 224 samples. Data processing was used SEM method with SmartPLS 3.0 software. The results of this study concluded that religiosity have a positive and significant effect on the teacher performance, both directly and indirectly through mediating organizational citizenship behavior. Meanwhile, transformatonal leadership have not significant effect on the teacher performance, both directly and indirectly through mediating organizational citizenship behavior. This new research proposed a model for building the teacher performance among the private school teachers in Tangerang through enhancing transformational leadership and religiosity with organizational citizenship behavior as a mediator. This research could pave the way to improve teacher readiness in facing the era of education 4.0.
Keywords:Organizational citizenship behavior, performance, religiosity, transformational leadership
Pendahuluan
Di tengah era education 4.0, tak pelak bahwa pengetahuan menjadi anak kunci dari setiap pintu-pintu  perubahan dan perbaikan organisasi (Asbari, 2015). Oleh karena itu, gerbong perubahan niscaya dikerek oleh organisasi pendidikan, di antaranya sekolah. Perubahan dan penyesuaian lembaga pendidikan menjadi keniscayaan di era pengetahuan saat ini. Sementara itu, kinerja lembaga pendidikan tak lepas dari kinerja core competence dari lembaga pendidikan sekolah, yakni guru (Asbari, 2019). Penelitian sebelumnya dari (Asbari, Purwanto, et al., 2019, 2020; Asbari, Santoso, et al., 2019; Bernarto et al., 2020; Prameswari et al., 2020a; Purwanto, Asbari, & Hadi, 2020b; Purwanto, Asbari, Prameswari, et al., 2020b, 2020c) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional secara signifikan mempengaruhi kinerja organisasi. Ini berarti bahwa gaya kepemimpinan, yang dianggap relevan dengan iklim organisasi, akan memberikan dampak signifikan pada kinerja guru dan keseluruhan organisasi.Para pemimpin organisasi perlu secara konstan mengevaluasi gaya kepemimpinan mereka untuk menyelesaikan masalah organisasi  sehari-hari. Penelitian (Kusumaningsih et al., 2020) membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku kewargaan organisasional (OCB). Ini berarti bahwa perilaku kepemimpinan yang diadopsi oleh manajemen, seperti inovasi, kreativitas, kejujuran, transparansi,dan teladan akan memberikan dampak positif pada perilaku semua guru. Kepemimpinan transformasional ditunjukkan oleh kemampuan pemimpin untuk mengubah kesadaran guru, untuk menginspirasi staf,dan untuk memotivasi mereka mencapai kinerja tinggi secara sukarela diluar target dan standar formal tanpa dipaksa atau dipaksa oleh para pemimpin (Luthans, 2002).
Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa tingkat religiusitas guru secara signifikan mempengaruhi kinerja mereka, demikian kesimpulan penelitian (Mathew et al., 2018). Disebutkan bahwa, religiositas dapat diukur dengan frekuensi seseorang mengunjungi dan melakukan tugas-tugas keagamaan di gereja atau masjid, atau berpartisipasi dalam organisasi keagamaan. Pada intinya, tingkat religiositas guru di sekolah diharapkan dapat meningkatkan kinerja mereka karena kepercayaan dan motif mendasar umat beragama adalah melakukan kegiatan sehari-hari mereka sebagai man ifestasi dari kepercayaan kepada TuhanYang Maha Esa.
Penelitian (Onyemah et al., 2018) tentang spiritualitas  menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat kerja diikuti oleh komitmen organisasi, baik afektif, lanjutan, atau normatif akan berdampak pada perilaku kewargaan organisasional (OCB). Guru dengan tingkat religiusitas tinggi akan melakukan perilaku kerja yang berbeda dari mereka yang memiliki level rendah. Orang dengan tingkat religiusitas tinggi umumnya menunjukkan sikap positif seperti bertanggungjawab, toleran, dan berkomitmen pada pekerjaan dan rekan kerja mereka. Studi oleh (Karakas, 2010) juga menunjukkan bahwa ada tiga perspektif spiritualitas guru dalam kaitannya dengan kinerja organisasi, yaitu meningkatkan kesejahteraan guru dan kualitas hidup, meningkatkan tujuan dan makna guru di tempat kerja, dan memotivasi partisipasi guru diantara masyarakat.
Studi empiris ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan religiusitas memiliki dampak signifikan terhadap OCB dan kinerja guru. Namun, beberapa penelitian baru-baru ini menunjukkan hasil yang berbeda bahkan bertentangan, seperti studi (Eliyana et al., 2019; Khalifa Elgelal & Noermijati, 2014; Purwanto & Asbari, 2020; Siswatiningsih et al., 2019) yang menemukan bahwa kepemimpinan transformasional tidak mempengaruhi kinerja. Penelitian (Karim, 2017)menemukan bahwa religiusitas tidak berdampak padakinerja. Hasil yang berbeda dan terkadang bertentangan dari studi sebelumnya tentang hubungan antara OCB dan kinerja guru dapat digunakan sebagai dasar dan argumen yang kuat untuk melakukan penelitian ini di organisasi publik Indonesia.
Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis
Kinerja guru
Menurut (Robbins, 2001) kinerja dapat didefinisikan sebagai jumlah upaya yang dilakukan oleh guru untuk menyelesaikan pekerjaannya. Sedangkan (Bernardin & Russel, 1993)  mendefinisikan kinerja sebagai dokumen tertulis yang dihasilkan dari penyelesaian tugas atau pekerjaan yang dilakukan oleh guru dalam jangka waktu tertentu. Dalam konteks penelitian ini, evaluasi kinerja guru menggunakan target kerja dua dimensi dan perilaku kerja.Target kerja berurusan dengan rencana kerja tahunan yang ditargetkan untuk diselesaikan oleh satu guru. Sasaran pekerjaan terdiri dari kuantitas kerja, kualitas, durasi dan biaya. Perilaku kerja berhubungan dengan sikap guru saat menyelesaikan tugasnya. Perilaku ini terdiri dari variable seperti orientasi layanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjatim, dan kepemimpinan.
Organizational Citizenship Behavior (OCB)
(Luthans, 2005) mendefinisikan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai perilaku individu yang bebas memilih, tidak diatur secara langsung atau eksplisit oleh sistem penghargaan formal, dan secara bertingkat mempromosikan fungsi organisasi yang efektif. Dasar kepribadian untuk Organizational Citizenship Behavior (OCB) ini merefleksikan ciri/ trait predisposisi karyawan yang kooperatif, suka menolong, perhatian, dan bersungguh- sungguh. Dasar sikap mengindikasikan bahwa karyawan terlibat dalam Organizational Citizenship Behavior (OCB) untuk membalas tindakan organisasi. Akan tetapi, yang lebih penting untuk Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah bahwa karyawan harus merasa bahwa mereka diperlakukan secara adil, bahwa prosedur dan hasil adalah adil. Selain peran ekstra atau diluar “panggilan tugas” dimensi utama lain adalah bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) bersifat bebas memilih dan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) tidak perlu diatur dengan sistem penghargaan formal dari organisasi. 

KepemimpinanTransformasional
(Bass & Avolio, 2000) menyempurnakan teori kepemimpinan transformasional, berdasarkan teori kepemimpinan transformasional sebelumnya dari (Burn, 1978). Para pendukung kepemimpinan transformasional percaya bahwa para pemimpin transformatif menciptakan kepercayaan, kesetiaan, kekaguman, dan rasa hormat di antara para pengikut, dan di antara para pengikut dan para pemimpin, sehingga mereka bersedia secara sukarela untuk mencapai target, tujuan dan visi organisasi. (Robbins, 2001)mengkonfirmasi bahwa pemimpin transformasional adalah mereka yang mampu menginspirasi pengikut mereka untuk mengubah hidup mereka dan bercita-cita untuk tujuan dan visi yang lebih besar. Dalam definisi (Luthans, 2005), pemimpin transformatif mampu mengubah kesadaran pengikut mereka, meningkatkan semangat mereka, dan memotivasi mereka untuk melakukan yang terbaik untuk mencapai tujuan organisasi, bukan karena mereka dipaksa untuk, tetapi mereka bersedia. Menurut (Bass & Avolio, 2000), ada tiga karakteristik pemimpin transformatif, yaitu: pertama,  untuk meningkatkan kesadaran pengikut tentang pentingnya proses dan upaya. Kedua, untuk memotivasi pengikut untuk memprioritaskan kepentingan kelompok lebih dari kepentingan individu. Ketiga, untuk mengalihkan kebutuhan pengikut di luar hal-hal materi ke tingkat yang lebih tinggi seperti harga diri dan aktualisasi.

Dengan kata lain, (Burn, 1978) menyatakan bahwa pemimpin transformatif adalah orang-orang yang mendorong pengikut untuk bertindak untuk tujuan tertentu yang mewakili nilai-nilai dan motivasi-keinginan dan kebutuhan, aspirasi dan harapan - dari para pemimpin dan pengikut”. Mereka mampu mengubah kesadaran pengikut dan menanamkan nilai-nilai normatif,cita-cita,untuk mencapai moralitas yang lebih tinggi, seperti kesetaraan,
kebebasan,       keadilan, humanitarianisme, dan kedamaian.
Religiusitas
(Thouless, 1992) mendefinisikan religiositas sebagai kepercayaan dan keyakinan kepada dewa-dewa suci yang disembah sebagai cirri pembeda sebagai advita dalam agama Hindu. Religiusitas diwujudkan dalam respons, pengamatan, pemikiran, perasaan, dan kepatuhan terhadap yang suci. Religiusitas juga diartikan sebagai kesadaran individu akan pengetahuan, dan kesediaan untuk menerima ajaran keyakinannya, dan itu menjadi keyakinan pribadi, keyakinan internal,yang diwujudkan dalamkegiatansehari-hari. (Ancok et al., 2005) menjelaskan religiositas sebagai ekspresi manusia untuk mengikuti dan mematuhi yang suci seperti yang diamati dalam kegiatan sehari-hari. Secara umum, (Glock & Stark, 1965), menyatakan bahwa ada lima aspek religiusitas, yaitu:1). Keyakinan agama (dimensi ideologis); 2.Praktek keagamaan (dimensiritual); 3.Perasaan religius (dimensi pengalaman); dan 4.Pengetahuan agama (dimensi intelektual); dan akhirnya 5.Religi efek (dimensi konsekuensial).


Hubungan antara kepemimpinan transformasional dan OCB
Penelitian (Astuti & Sulistyo, 2017) mencoba mengkonfirmasi model teoretis untuk memprediksi hubungan antara gaya kepemimpinan, kompetensi bawahan, pengaruh taktis, dan OCB variabel dalam organisasi. Analisis jalur digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap OCB. Studi lain dari (Chen et al., 2019; Hackett et al., 2018) menemukan hasil yang sama dengan penelitian (Hackett et al., 2018; Jiang, 2017; Khan et al., 2020). Dengan demikian, hipotesis penelitian ini adalah:
H1: Kepemimpinan transformasional memengaruhi guru organizational citizenship behavior (OCB) pada sekolah swasta di Tangerang
Hubungan antara religiusitas dan variabel OCB
Sebuah studi yang dilakukan oleh (Olowookere et al., 2016) menemukan bahwa religiusitas secara signifikan mempengaruhi OCB. Studi lain dari (Astuti & Sulistyo, 2017; Wibowo & Dewi, 2016), juga menemukan temuan serupa.  Dengan demikian, hipotesis penelitian ini adalah:

H2: Religiositas berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada sekolah swasta di Tangerang
Hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja guru
Studidari (Asbari, Purwanto, et al., 2019, 2020; Purwanto, Asbari, et al., 2019; Purwanto, Mayesti Wijayanti, et al., 2019)menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berhubungan positif dengan kinerja organisasi, dengan mediasi atau tanpa variabel mediasi. Penelitian lain juga menemukan temuan serupa, seperti studi dari (Bernarto et al., 2020; Purwanto, Asbari, Prameswari, et al., 2020b, 2020c; Purwanto, Wijayanti, et al., 2019). Dengandemikian, hipotesisnya adalah:

H3: Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh terhadap kinerja guru pada sekolah swasta di Tangerang
Hubungan antara religiusitas dan variable kinerjag uru
Sebuah studi oleh (Karakas, 2010) yang menganalisis pengaruh spiritualitas tempat kerja dalam meningkatkan kinerja guru dan efektivitas organisasi. Tiga perspektif guru dalam mendukung kinerja adalah:1).Spiritualitas dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup guru; 2). Spiritualitas memotivasi guru untuk menemukan tujuan dan makna di tempat kerja, 3) spiritualitas memotivasi guru untuk menemukan partisipasi yang berarti dalam masyarakat. Penelitian ini menegaskan bahwa spiritualitas tempat kerja membawa dampak positif pada kinerja organisasi. Walaupun ada penelitian yang menyimpulan bahwa religiusitas tidak berhubungan dengan kinerja akademik, semisal penelitian (Zubairu & Sakariyau, 2016). Dengan demikian, hipotesis penelitian ini adalah:
H4: Religiositas memiliki pengaruh terhadap kinerja guru pada sekolah swasta di Tangerang
Hubungan antara OCB dan variabel kinerja guru
Penelitian yang dilakukan oleh (Huang et al., 2017) menemukan bahwa responden dengan kinerja tinggi dan rendah keduanya dipengaruhi oleh OCB. Penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Basu et al., 2017; Callea et al., 2016; Laski & Moosavi, 2016). Dengan demikian, hipotesisnya adalah:
H5: Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada sekolah swasta di Tangerang
Kerangka Konseptual Penelitian
Untuk membuktikan hipotesis dan menganalisis data dari penelitian ini,maka disusun kerangka konseptual penelitian ini sebagaimana pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Penelitian
MetodePenelitian
Definisi Operasional Variabel dan Indikator 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dilakukan pengumpulan data dengan mengedarkan angket kepada seluruh guru lembaga pendidikan sekolah. Instrumen yang digunakan untuk mengukur transformational leadership diadaptasi dari (Bogler, 2001)dengan menggunakan 5 items (TL1-TL5). Religiustias diadaptasi dari (Glock & Stark, 1965) dengan menggunakan 21 items (R1-R21). Organizational Citizenship Behavior (OCB) diukur dari instrument yang diadaptasi dari (Organ et al., 2005) denganmenggunakan 5 items (OCB1-OCB5). Kinerja guru diadaptasi dari (Bernardin & Russel, 1993) dengan menggunakan 6 items (TP1-TP6). Angket didesain tertutup kecuali untuk pertanyaan/pernyataan mengenai identitas responden yang berupa angket semi terbuka. Tiap item pertanyaan/pernyataan tertutup diberikan lima opsi jawaban, yaitu: sangat setuju (SS) skor 5, setuju (S) skor 4, kurang setuju (KS) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) skor 1. Metode untuk mengolah data adalah dengan PLS dan menggunakan software SmartPLS versi 3.0 sebagai toolnya. 
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah guru sekolah di Jawa Barat yang jumlahnya belum teridentifikasi secara pasti. Kuesioner disebarkan secara elektronik dengan teknik simple random sampling. Hasil kuesioner yang kembali sebanyak 243 dan yang valid adalah 224 sampel. Jadi 92,18% yang valid dari jumlah kuesioner yang terkumpul.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Sampel
Tabel 1. Informasi deskriptif sampel
	Kriteria
	Jumlah
	%

	Usia (per Oktober 2019)
	< 30 tahun
	57
	25.41%

	
	30 - 40 tahun
	104
	46.60%

	
	> 40 tahun
	63
	27.99%

	Masa kerja sebagai guru
	< 5 tahun
	80
	35.66%

	
	5-10 tahun
	109
	48.52%

	
	> 10 tahun
	35
	15.82%

	Ijazah tertinggi
	< S1
	13
	5.99%

	
	≥ S1
	211
	94.01%


Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Indikator Penelitian
Tahap pengujian model pengukuran meliputi pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan. Sementara untuk menguji reliabilitas konstruk digunakannilai cronbach’s alpha dan composite reliability. Hasil analisis PLS dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian jika seluruh indikator dalam model PLS telah memenuhi syarat validitas konvergen, validitas deskriminan dan uji reliabilitas. 
1. Pengujian Validitas Konvergen 
Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-masing indikator terhadap konstruknya. Pada sebagian besar referensi, bobot faktor sebesar 0.5 atau lebih dianggap memiliki validasi yang cukup kuat untuk menjelaskan konstruk laten(Chin, 1998; Ghozali, 2014; Hair et al., 2010). Pada penelitian ini batas minimal besarnya loading factor yang diterima adalah 0.5, dengan syarat nilai AVE setiap konstruk > 0.5(Ghozali, 2014). 
Berdasarkan hasil pengolahan SmartPLS 3.0, seluruh indikator telah memiliki nilai loading factor di atas 0.5 dan nilai AVE di atas 0.5, kecuali item TP4 dan TP6, sehingga kedua item tersebut dikeluarkan dari model. Jadi dengan demikian, validitas konvergen dari model penelitian ini sudah memenuhi syarat. Nilai loadings, cronbach’s alpha, composite reliability dan AVE setiap konstruk selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Tabel 2. Items Loadings, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, and Average Variance Extracted (AVE)
	Varables
	Items
	Loadings
	Cronbach’s Alpha
	Composite Reliability
	AVE

	Kepemimpinan 
	TL1
	0.803
	0.867
	0.901
	0.647

	Transformasional
	TL2
	0.877
	
	
	

	(TL)
	TL3
	0.804
	
	
	

	
	TL4
	0.809
	
	
	

	
	TL5
	0.720
	
	
	

	Religiusitas
	R1
	0.646
	0.958
	0.959
	0.532

	(R)
	R2
	0.565
	
	
	

	
	R3
	0.766
	
	
	

	
	R4
	0.835
	
	
	

	
	R5
	0.865
	
	
	

	
	R6
	0.798
	
	
	

	
	R7
	0.821
	
	
	

	
	R8
	0.792
	
	
	

	
	R9
	0.762
	
	
	

	
	R10
	0.821
	
	
	

	
	R11
	0.792
	
	
	

	
	R12
	0.762
	
	
	

	
	R13
	0.821
	
	
	

	
	R14
	0.792
	
	
	

	
	R15
	0.762
	
	
	

	
	R16
	0.821
	
	
	

	
	R17
	0.792
	
	
	

	
	R18
	0.762
	
	
	

	
	R19
	0.821
	
	
	

	
	R20
	0.792
	
	
	

	
	R21
	0.753
	
	
	

	Organzational Citizenship
	OCB1
	0.891
	0.924
	0.943
	0.766

	Behavior
	OCB2
	0.855
	
	
	

	(OCB)
	OCB3
	0.816
	
	
	

	
	OCB4
	0.877
	
	
	

	
	OCB5
	0.897
	
	
	

	Kinerja Guru
	TP1
	0.941
	0.846
	0.896
	0.689

	(TP)
	TP2
	0.936
	
	
	

	
	TP3
	0.777
	
	
	

	
	TP5
	0.627
	
	
	


2. Pengujian Validitas Deskriminan 
Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing-masing variabel laten berbeda dengan variabel laten lainnya. Model mempunyai discriminant validity yang baik jika nilai kuadrat AVE masing-masing konstruk eksogen (nilai pada diagonal) melebihi korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lainnya (nilai di bawah diagonal) (Ghozali, 2014). Hasil pengujian discriminant validity dengan menggunakan nilai kuadrat AVE, yakni dengan melihat Fornell-Larcker Criterion Value diperoleh sebagai berikut:
Tabel 3. Discriminant Validity
	Variables
	OCB
	R
	TL
	TP

	OCB
	0.875
	
	
	

	R
	0.628
	0.730
	
	

	TL
	0.467
	0.617
	0.804
	

	TP
	0.661
	0.476
	0.375
	0.830


Hasil uji validitas deskriminan pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki nilai akar kuadrat AVE di atas nilai korelasi dengan konstruk laten lainnya (melalui kriteria Fornell-Larcker) sehingga dapat disimpulkan bahwa model telah memenuhi validitas deskriminan.
3. Pengujian Reliabilitas Konstruk 
Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dari masing-masing konstruk. Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha yang disarankan adalah lebih dari 0.7(Ghozali, 2014). Hasil uji reliabilitas pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki nilai composite reliability dan cronbach’s alpha lebih besar dari 0.7 (> 0.7). Kesimpulannya, seluruh konstruk telah memenuhi reliabilitas yang dipersyaratkan. 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam PLS disebut juga sebagai uji inner model. Uji ini meliputi uji signifikansi pengaruh langsung dan tidak langsung serta pengukuran besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan religiusitas terhadaporganizational citizenship behavior (OCB) dan kinerja guru dibutuhkan uji pengaruh langsung. Uji pengaruh langsung dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik dalam model analisis partial least squared (PLS) dengan menggunakan bantuan software SmartPLS 3.0. Dengan teknik boothstrapping, diperoleh nilai R Square dannilai uji signifikansi sebagaimana tabel di bawah ini:
Tabel 4. Nilai R Square
	
	R Square
	R Square Adjusted

	OCB
	0.401
	0.396

	TP
	0.751
	0.748

	
	
	


Tabel 5. Hypotheses Testing
	Hypotheses
	Relationship
	Beta
	SE
	T Statistics
	P-Values
	Decision

	H1
	TL ->OCB
	-0.142
	0.104
	1.363
	0.174
	Not Supported

	H2
	R ->OCB
	0.744
	0.095
	7.823
	0.000
	Supported

	H3
	TL ->TP
	0.092
	0.057
	1.617
	0.107
	Not Supported

	H4
	R ->TP
	0.188
	0.075
	2.508
	0.012
	Supported

	H5
	OCB -> TP
	0.936
	0.032
	29.257
	0.000
	Supported


Berdasarkan Tabel 4 di atas, nilai R Square OCB sebesar 0.401 yang berarti bahwa variabel organizational citizenship behavior (OCB) mampu dijelaskan oleh variabel kepemimpinan transformasional (TL) dan religiusitas guru (R) sebesar 40.1%, sedangkan sisanya sebesar 59.9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai R SquareTP sebesar 0.751 yang berarti bahwa variabel kinerja guru (TP) mampu dijelaskan oleh variabel kepemimpinan transformasional (TL), religiusitas guru (R) dan organizational citizenship behavior (OCB)sebesar 75.1%, sedangkan sisanya sebesar 24.9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Sedangkan Tabel 5 menampilkan T Statistics dan P-Values yang menunjukkan pengaruh antar variable penelitian yang telah disebutkan. 
Pembahasan
Hipotesis1: Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh pada organizational citizenship behavior (OCB) guru pada sekolah swasta di Tangerang
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB guru.Temuan ini sesuai dengan kesimpulan penelitian (Purwanto & Asbari, 2020) tapi bertentangan dengan temuan empiris dan teoritis daripenelitian sebelumnya dari (Hackett et al., 2018; Kusumaningsih et al., 2020) mengkonfirmasi bahwa kepemimpinan transformasional secara signifikan mempengaruhi OCB. Temuan  penelitian yang kontradiktif ini dapat dijelaskan dengan mencermati karakteristik berbagai objek penelitian dan responden. Seperti yang dinyatakan sebelumnya, proses penyebaran upaya transformasi dalam yayasan relatif dilakukan dalam waktu singkat belum cukup waktu  untuk mengadopsi dan beradaptasi dengan upaya transformasi yang diprakarsai oleh ketua yayasan, apalagi sekolah yang memiliki keterbatasan dalam hal geografis lokasi, waktu, dan sumber daya internal. Keterbatasan dapat diartikan sebagai kurangnya diseminasi dan koordinasi. Dari sudut pandang karakteristik responden, kebanyakan dari mereka adalah guru tidak tetap yayasan (bukan GTY-Guru Tetap Yayasan). Karakteristi kini pada gilirannya akan menciptakan, sampai batas tertentu, perasaan kurang peduli diantara responden yang tidak sepenuhnya mengerti, dan bahkan tidak yakin dengan kebutuhan upaya transformasi yang dilakukan oleh manajemen sekolah. (Asbari, Purwanto, et al., 2019, 2020; Asbari, Santoso, et al., 2019; Purwanto, Asbari, & Hadi, 2020b; Purwanto, Asbari, et al., 2019; Purwanto, Bernarto, Asbari, et al., 2020b; Purwanto, Pramono, Asbari, et al., 2020c) menjelaskan, ketidakpedulian atau bahkan resistensi adalah hambatan yang diperlukan dan alami dalam setiap proses perubahan. Penyebab not-aware atau bahka resistensi berasal dari perasaan terancam, hilangnya peluang ekonomi, serta hilangnya posisi manajerial responden tertentu.
Hipotesis2: Religiusitas memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru pada sekolah swasta di Tangerang
Analisis data mengungkapkan bahwa religiusitas secara signifikan mempengaruhi OCB guru di sekolah. Temuan ini mengkonfirmasi penelitian sebelumnya dari (Astuti & Sulistyo, 2017; Olowookere et al., 2016; Wibowo & Dewi, 2016). Temuan ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa sebagian besar responden penelitian terlibat aktif dalam dan terlibat dengan kegiatan keagamaan sehari-hari. Dalam masyarakat Indonesia, agama dianggap sebagai salah satu aspek kehidupan yang paling penting dan sudah lazim bahwa kegiatan keagamaan diintegrasikan dengan jam kerja formal dari kegiatan organisasi. Kondisi ini membuat guru menjadi penganut agama yang setia. Bagi umat Islam, mereka diharapkan secara teratur melakukan shalat lima waktu, puasa, dan menghadiri khotbah dan ajaran agama secara teratur. Bagi orang Kristen dan agama lain, mereka diharapkan untuk terlibat aktif dalam kegiatan gereja atau kegiatan keagamaan lainnya.
Hipotesis3: Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh terhadap kinerja guru pada sekolah swasta di Tangerang


Analisis data dalam penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan transformasional tidak secara signifikan mempengaruhi kinerja guru di sekolah. Temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya dari (Asbari, 2019; Asbari, Fayzhall, et al., 2020; Asbari, Purwanto, et al., 2019, 2020; Asbari, Santoso, et al., 2019; Fayzhall, Asbari, Purwanto, Basuki, et al., 2020; Fayzhall, Asbari, Purwanto, Goestjahjanti, et al., 2020; Purwanto, Asbari, et al., 2019; Purwanto, Asbari, Prameswari, et al., 2020b, 2020c; Purwanto, Bernarto, Asbari, et al., 2020a; Purwanto, Mayesti Wijayanti, et al., 2019; Purwanto, Pramono, Asbari, et al., 2020c; Purwanto, Wijayanti, et al., 2019; Purwanto, Asbari, & Hadi, 2020b, 2020a; Purwanto, Asbari, Budi Santoso, et al., 2020a).

Seperti disebutkan sebelumnya, proses transformasi di sekolah sebagai indicator utama untuk variable kepemimpinan transformasional hanya berlangsung untuk waktu yang cukup singkat. Transformasi dimulai dengan perubahan struktur organisasi, pengangkatan pemimpin baru, dan kemudian perubahan sistem kerja dan budaya. Responden penelitian ini merasa bahwa kinerja guru di sekolah tidak dipengaruhi oleh perubahan diatas, karena prosesnya berlangsung untuk waktu yang cukup singkat. Temuan ini telah memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi manajemen sekolah yang mencoba untuk memulai perubahan, dimana proses tersebut membutuhkan upaya sosialisasi dan diseminasi yang konstan, sehingga setiap anggota organisasi memahami sepenuhnya kebutuhan akan perubahan tersebut, dan pada gilirannya akan mendukung proses. Temuan yang berbeda juga disebabkan oleh konteks yang berbeda antara organisasi publik dan swasta, juga berbeda antara organisasi bisnis dan sekolah.

Hipotesis4: Religiusitas memiliki pengaruh terhadap kinerja guru pada sekolah swasta di Tangerang
Temuan penelitian menegaskan bahwa religiusitas secara signifikan mempengaruhi kinerja guru di sekolah. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi praktik keagamaan, semakin tinggi kinerja guru. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden menganggap religiusitas sebagai hal yang penting, dan realitas praktik keagamaan sudah baik. Aspek terkuat untuk membentuk religiusitas diantara guru adalah makna agama untuk mengarahkan tujuan kerja dan kehidupan mereka. Persepsi responden tentang kinerja guru saat ini juga tinggi, artinya mereka menganggap bahwa pada kenyataannya, kinerja mereka cukuptinggi. Sebuah studi yang mengkonfirmasi temuan ini berasal dari (Glock & Stark, 1965), yang menjelaskan bahwa ada lima aspek religiusitas yang mempengaruhi kinerja, yaitu: Pertama, kepercayaan agama (dimensi ideologis). Aspek ini adalah dasar dari setiap agama, dimana para pengikut menerima doktrin-doktrin dogmatis sepenuh hati seperti kepercayaanakan keberadaan Allah, malaikat-Nya, Surga dan Neraka, dll. Meskipun setiap agama memiliki rangkaian keyakinan yang berbeda, umumnya diterima bahwa kepercayaan kepada dunia yang tak terlihat sebagai aspek utama dari iman, dan doktrin ini menuntut setiap pengikut untuk patuh pada kata-kata suci Tuhan. Pesan dari aspek ini adalah bahwa, setiap umat beragama adalah orang-orang yang rela mematuhi aturan dan peraturan, yang dianggap memberikan ketertiban dan kedamaian dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kedua,  praktik keagamaan (dimensi ritual), yang mendorong pengikutnya untuk melakukan kewajiban mereka terhadap praktik dan ritual keagamaan. Aspek ini menunjukkan komitmen para pengikut pada keyakinan yang mereka tuju. Manifestasi dari aspek ini dapat diamati dalam ritual sehari-hari para pengikut.Ketiga,perasaan religius (dimensi pengalaman), yang berkaitan dengan dimensi pengalaman agama.Aspek ini member para pengikut perasaan, emosi yang tertutup dan damai dengan Allah. Dengan demikian, ada perasaan kedekatan dengan Tuhan, merasa bersyukur, diberkati dan diselamatkan oleh belas kasihan Tuhan. Keempat, pengetahuan agama (dimensi intelektual). Ini disebut dimensi pengetahuan agama. Setiap pengikut agama diwajibkan untuk mengetahui prinsip-prinsip dasar dan ajaran agamanya. Dalam Islam, setiap Muslim wajib mencari pengetahuan Islam, mulai dari yang sederhana dan mudah, hingga pengetahuan Islam yang kompleks dan maju. Kelima, efek agama (dimensi konsekuensial), yang berarti bahwa setiap orang yang beragama akan memiliki sikap dan perilaku social berdasarkan ajaran agamanya. Penelitian (Onyemah et al., 2018) menyimpulkan bahwa religiusitas secara signifikan mempengaruhi kinerja. Praktik keagamaan yang saat ini diterapkan dan diintegrasikan dengan jam kerja formal dapat, sampai batas tertentu, secara positif meningkatkan motivasi guru untuk bekerja lebih baik dan lebih keras untuk mencapai target mereka.

Hipotesis5: Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada sekolah swasta di Tangerang
Analisis data menunjukkan bahwa OCB guru secara signifikan mempengaruhi kinerja disekolah. Ini berarti bahwa semakin tinggi OCB, semakin tinggi kinerja guru. Faktor utama kinerja adalah kemauan untuk bekerja keras dan bertanggungjawab atas pekerjaan mereka.Temuan ini mendukung hasil penelitian (Basu et al., 2017; Callea et al., 2016; Laski & Moosavi, 2016) yang mengkonfirmasi bahwa organisasi dengan OCB tinggi biasanya memiliki kinerja yang sangat tinggi. Menurut (Prameswari et al., 2020b), kondisi OCB tinggi menunjukkan sikap dan perilaku positif terhadap pekerjaan dan organisasi mereka sehingga mereka juga melakukan hasil kerja yang positif. Ini berarti bahwa guru dengan OCB akan membawa organisasi mereka ke tingkat kinerja yang lebih tinggi.
Kesimpulan
Berdasarkanan alisis dan diskusi data sebelumnya, kesimpulan dari penelitian ini adalah kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviors (OCB) guru. Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviors (OCB) guru. Kepemimpinan transformasional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Organizational Citizenship Behaviors (OCB) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru swasta di Tangerang. 
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